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Rendahnya penggunaan sarana pelayanan kesehatan oleh sebagian masyarakat terkait dengan 
perilaku pencarian pengobatan dan konsep sakit-sehat dari masyarakat. adanya sarana dengan 
beragam sistem pengobatan membuka peluang bagi masyarakat untuk mendapatkan pengobatan 
pada sarana yang dianggap paling menjanjikan. Dilakukanlah penelitian pada kelompok ibu 
rumah tangga karena peran ibu dalam kesehatan keluarga cukup penting. Penelitian ini bertujuan 
menggambarkan perilaku pencarian pengobatan pada kelompok ibu rumah tangga di Desa 
Tirtomarto dan faktor-faktor yang diduga terkait.  
Jenis penelitian ini adalah kualtitatif. Informan adalah ibu rumah tangga dan tokoh masyarakat. 
Metode pengumpulan data dengan wawancara mendalam pada ibu rumah tangga dan diskusi 
kelompok terarah pada tokoh masyarakat. Analisa data menggunakan analisa isi (content 
analysis).  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu rumah tangga umumnya lebih setuju berobat ke sarana 
pengobatan modern daripada ke sarana pengobatan tradisional. Sarana pelayanan kesehatan yang 
paling diminati adalah mantri kesehatan. Faktor yang diduga terkait dengan perilaku pencarian 
pengobatan antara lain biaya pengobatan, hasil pengobatan, kepercayaan kepada sarana 
pengobatan, kondisi waktu berobat, keberadaan sarana, pelayanan pengobatan, dan situasi di 
sarana pengobatan. Penelitian ini juga menggambarkan keterkaitan antara praktek pencarian 
pengobatan dengan konsep sehat dan konsep sakit yang dimiliki informan.  
Disarankan instansi kesehatan dalam membuat kebijakan pembangunan kesehatan 
memperhatikan perilaku masyarakat dalam pencarian pengobatan, dan konsep sehat-sakit 
masyarakat sehingga penggunaan fasilitas kesehatan oleh masyarakat sesuai dengan harapan.  
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Abstract  
Low of using public health services by some communities is correlated with health seeking 
behaviour and community's concepts about ill and health. The various means of health will 
facilitate some communities to get healing sources. The research is done to housewive because 
the roles of mother in the family was important. The research is aimed to describe the behaviours 
among housewives in Tirtomarto Village and some factors that suggested having correlation with 
health seeking behaviour.  
This research used a qualitative design. The informan was housewives in Tirtomarto Village and 
public figures in that village. The data was collected by indepth interview and focus group 
discussion method, and then analyzed with content analyzes method.  
The result showed that the housewives were more like to go to modern health services than 
traditional health services. The most visited modern health service was "mantri kesehatan". Some 
factors influenced the subjects to choose medication methods were cost, the medication result, 
their belief to health services, the condition when needed medication, the presence of health 
services, the service, time, and situation in the health service. The research describe correlation 
between health seeking behaviour with community's concepts about ill and health.  
We recommended to health institutions, to develop the health policy was needed information 
about community's health seeking behaviour and community's concepts about ill-health.  

 


